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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan model pembelajaran yang kurang disukai siswa,
rendahnya pemahaman pada materi pecahan, dan rendahnya hasil belajar pada pembelajaran
matematika. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika dengan model
pembelajaran berbasis masalah berbantuan teka-teki pecahan di SD Negeri Purworejo 01. Metode
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah kelas 111 yang berjumlah
21 siswa, terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Prosedur penelitian terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi dengan teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan tes, sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis data kuantitatif
dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada setiap
siklusnya, dari siklus | rata-rata sebesar 70 atau setara dengan 33% dengan kategori baik, dan pada
siklus Il meningkat dengan rata-rata 83,57 atau setara dengan 71%. dalam kategori sangat baik.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Model Problem Based Learning berbantuan puzzle pecahan
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 111 SD Negeri Purworejo 01.
Kata kunci: Model PBL, Minat Belajar, Hasil Belajar

Abstract

This research was motivated by the use of learning models that students did not like, low
understanding of fraction material, and low learning outcomes in mathematics learning. This
research aims to improve mathematics learning outcomes with a problem based learning model
assisted by fraction puzzles at SD Negeri Purworejo 01. This research method is classroom action
research. The subjects of this research were class Ill, totaling 21 students, consisting of 11 male
students and 10 female students. The research procedure consists of planning, implementation,
observation and reflection with data collection techniques using observation, interviews and tests,
while data analysis techniques use quantitative and qualitative data analysis. The research results
showed that there was an increase in student learning outcomes in each cycle, from cycle | an
average of 70, equivalent to 33% in the good category, and in cycle Il it increased with an average
of 83.57, equivalent to 71% in the very good category. The conclusion of this research is that the
Problem Based Learning Model assisted by fraction puzzles can improve the mathematics learning
outcomes of class Il students at SD Negeri Purworejo 01.

Keywords: PBL Model, Interest in Learning, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi hal penting dalam membentuk kehidupan manusia yang lebih terarah
dan mengoptimalkan segala kemampuan yang dimiliki untuk masa depan, pendidikan yang
berkualitas ditentukan dengan pembelajaran yang bisa diterima dan diserap oleh siswa dengan baik
(Ermawati et al., 2023). Dalam peristiwa tersebut terjadi adanya interaksi pendidik berperan sebagai
pengajar dan peserta didik sebagai pelajar (Kusuma, 2021). Kualitas pembelajaran mempunyai suatu
hubungan dengan hasil belajar yang memiliki arti semakin tinggi kualitas dalam pembelajaran

semakin tinggi pula hasil belajar yang diperoleh. Hasil belajar yaitu sebuah prestasi yang diperoleh
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dari belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu
perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang (Mawardi et al., 2019). Untuk menyatakan
bahwa suatu proses belajar dinyatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran khususnya dapat
dicapai. Hasil belajar siswa tidak terlepas dari proses pembelajaran yang berlangsung. Guru perlu
menggunakan model-model pembelajaran yang inovatif untuk menghindari pembelajaran yang
membosankan dan hasil belajar yang rendah (Sujarwo et al., 2023). Pembelajaran yang baik menjadi
lebih bermakna jika disertai dengan penggunaan media pembelajaran yang tepat sehingga membantu
siswa memahami materi secara mendalam. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
digunakan untuk menghubungkan jalannya interaksi antara pendidik dengan siswa melalui sumber
belajar, sehingga pesan yang diterima siswa dengan baik (Riswari & Ermawati, 2020).

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 13 Maret 2024 dikelas 11 SD Negeri Purworejo
01 dimana hasil observasi tersebut menyatakan hasil belajar siswa dari mata pelajaran matematika
yaitu rata-rata nilainya masih dibawah KKM. Dikarenakan pada pembelajaran berlangsung di kelas
tidak menggunakannya model pembelajaran, sehingga membuat proses pembelajaran tidak berjalan
dengan efisien dan tidak juga memiliki tujuan yang jelas tentang apa yang akan dicapai. Rendahnya
hasil belajar peserta didik disebabkan oleh (1) peserta didik kurang ada minat dalam mengikuti
pembelajaran matematika, (2) kurang aktifnya siswa saat pembelajaran berlangsung karena dianggap
membosankan, (3) guru masih belum menemukan model pembelajaran yang cocok dalam mata
pelajaran matematika. Secara ideal, pencapaian hasil belajar siswa seharusnya cocok dengan standar
KKM yang disetujui dalam kurikulum merdeka, ialah sebesar 75. Namun, dalam konteks kurikulum
merdeka, yang lebih ideal adalah hasil belajar mencapai KKM yang telah disepakati oleh guru, siswa,
dan orangtua.

Berdasarkan permasalahan tersebut upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan menerapkan
model Problem Based Learning. Problem based learning memiliki beberapa kelebihan yaitu
diantaranya : (1) menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan
pengetahuan baru bagi siswa, (2) meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran siswa, (3)
membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan siswa untuk memahami masalah dunia nyata, (4)
mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka
untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru, (5) memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata, (6) mengembangkan minat
siswa untuk secara terus menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir
(Suandi, 2022).

METODE
Jenis penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Purworejo 01, yang berlokasi di Kecamatan Pati, Kabupaten
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Pati. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei semester genap tahun ajaran 2024. Subjek
yang diteliti pada penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 11l SD Negeri Purworejo 01 yang
berjumlah 21 siswa, terdiri 11 siswa laki-laki dan 10 siswa Perempuan. Prosedur penelitian terdiri
dari tahap pra penelitian, pelaksanaan penelitian, dan analisis data (Sugiyono, 2013).

Selama pembelajaran berlangsung, dilakukan pengamatan sikap dan keterampilan
menggunakan lembar penilaian sikap dan lembar penilaian keterampilan untuk mengetahui
ketercapaian sikap dan keterampilan siswa. Kemudian diakhir pembelajaran, dilakukan posttest
setelah diimplementasikan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media puzzle
pecahan. Selanjutnya dilakukan analisis data untuk menyusun hasil penelitian. Teknik pengumpulan
data dengan menggunakan observasi, wawancara, dan tes. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan analisis data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil belajar yang
mengukur kognitif siswa, sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dengan guru pada
saat mengajar dan aktivitas siswa pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran yang diperoleh dari

lembar observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan penelitian pada siklus 1 dan siklus 2, peneliti terlebih dahulu melakukan
sebuah observasi dengan tujuan mengetahui kondisi awal hasil belajar siswa kelas 11l SDN
Purworejo 01 dalam pembelajaran matematika, menyatakan bahwa tingkat keberhasilan siswa dalam
pelajaran matematika masih rendah. Data tersebut dilihat dari hasil belajar peserta didik yang masih
banyak dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Hal tersebut dapat dilihat dari hasil angket
yang yang mennjukkan hasil belajar siswa rendah. Berikut tabel yang menunjukkan data hasil belajar
siswa pra siklus :

Tabel 1. Ketentusan Hasil Belajar Muatan Pelajaran Matematika Kelas I11 Pra Siklus

Frekuensi Kategori Persentase
6 Sangat baik 29%
5 Baik 24%
3 Cukup 14%
7 Kurang baik 33%
21 100%
Rata-rata hasil belajar siswa 62,81
Nilai terendah hasil belajar siswa 38
Nilai tertinggi hasil belajar siswa 80
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Presentasi Hasil Belajar Siswa
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Gambar 1. Grafik ketuntasan hasil belajar matematika Pra Siklus

Dari data pra siklus di atas bisa dilihat bahwa masih banyak siswa kelas 111 SDN Purworejo 01 yang
mendapatkan nilai dibawah KKM yaitu dengan persentase 33% ada 7 siswa, sedang siswa yang
mendapatkan nilai diatas KKM dengan persentase sebanyak 67% ada 14 siswa. Peneli ini akan
melakukan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan hasil beljar siswa.
Siklus 1

Penelitian siklus 1 pada tanggal 25-27 Mei 2024 pada muatan pelajaran matematika siswa
kelas 111 SDN Purworejo 01. Penelitian ini diawali belajar mengajar dengan menggunakan Model
Pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media puzzel pecahan. Dalam penelitian ini
diamati oleh guru kelas dan ada teman sejawat sebagai observer. Tugas observer itu sendiri untuk
mengamati dan mengisi lembar observasi kegiatan pembelajaran baik kegiatan guru maupun
kegiatan siswanya. Dan dari data pra siklus sampai siklus 1 menunjukkan adanya sebuah peningkatan
hasil belajar muatan pelajaran matematika siswa kelas 111 SDN Purworejo 01. Adapun tabel hasil
belajar siswa muatan dari pelajaran matematika Kelas 111 SDN Purworejo 01.

Tabel 3. Ketuntasan Hasil Belajar Muatan Pelajaran Matematika

Frekuensi Kategori Persentase

7 Sangat baik 33%

9 Baik 43%

3 Cukup 14%

2 Kurang baik 10%

21 100%

Rata-rata hasil belajar siswa 70,00
Nilai terendah hasil belajar siswa 50
Nilai tertinggi hasil belajar siswa 80
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Presentasi Hasil Belajar
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Gambar 2. Grafik ketuntasan hasil belajar matematika kelas 111 SDN Purworejo 01.

Dari data yang didapatkan diatas pada siklus 1 yang disajikan dalam bentuk tabel dan grafik dapat
dilihat adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas 111 SDN Purworejo 01. Pada saat pra siklus
terdapat 7 siswa atau sebanyak 33% dibawah KKM dan pada siklus 1 menurun menjadi 2 siswa atau
sebanyak 10%. Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM terdapat 6 siswa atau
sebanyak 29%, meningkat menjadi 7siswa atau sebnyak 33%. Dari data tersebut pada siklus 1
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam materi pecahan. Tetapi hal tersebut yaitu
indikator pencapaian belum bisa dikatakan tercapai atau berhasil secara maksimal. Untuk itu peneliti
akan melanjutkan indikator pencapaian pada penelitian siklus 1.
Siklus 2

Penelitian pada siklus Il pada tanggal 28-30 Mei 2024 kelas Il di SDN Purworejo 01
pelajaran matematika dengan model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan
media puzzle pecahan. Dalam penelitian pada siklus Il ini masih sama dibantu dengan teman sejawat
sebagai observer dan guru sebagai pengamat. Di siklus Il ini peneliti telah berhasil menciptakan
interaksi yang baik antar siswa. Dan siswa sangat berantusias dalam menggunakan media puzzle
pecahan dalam pembelajaran matematika berlngsung di kelas. Dari data yang didapat pada siklus Il
menunjukan adanya peningkatan hasil belajar kelas 111 SDN Purworejo 01. Berikut ini adapun tabel

yang menunjukan bahwa adanya peningkatam hasil belajar siswa dalam muatan pelajaran

matematika :
Tabel 5. Ketentuan Hasil Belajar Muatan Pelajaran Matematika Siklus 11
Frekuensi Kategori Persentase
15 Sangat baik 71%
4 Baik 19%
1 Cukup 5%
1 Kurang baik 5%
21 100%
Rata-rata hasil belajar siswa 83,57
Nilai terendah hasil belajar siswa 60
Nilai tertinggi hasil belajar siswa 90
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Presentasi Hasil Belajar
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Gambar 3. Grafik ketuntasan hasil belajar matematika pada siklus 11

Dari tabel di atas dan grafiknya menjukkan bahwa terdapat peningkatan pada siklus Il. Di sini siswa
yang mendapatkan nilai diatas KKM 71% setara dengan 15 siswa dan 5% setara 1 siswa yang
mendapatkan nilai dibawah KKM dikarenakan kurang pemahaman dalam materi yang diberikan.
Siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM mempunyai permasalahan yaitu dalam pemahaman
soal yang diberikan pada saat siklus 2 ini dan kurang teliti dalam menjawab soal. Dengan demikian
dalam menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan media puzzel pecahan
pada pembelajaran matematika terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas Ill di SDN
Purworejo 01.

Selama pembelajaran matematika, ada beberapa masalah. Salah satunya adalah siswa tidak
tertarik untuk belajar. Ini terlihat dari banyak siswa yang tidak memperhatikan, tidak antusias, dan
hanya diam ketika guru mengajukan pertanyaan. Selain itu, hasil belajar siswa rendah, yang
membuat mereka masih memiliki skor rata-rata yang tidak memuaskan. Dari pra siklus menunjukkan
bahwa terdapat siswa kelas Il SDN Purworejo 01 yang mendapatkan nilai dibawah KKM yaitu
dengan persentase 33% atau setara dengan 7 siswa.

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada peserta didik yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar matematika. Hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa faktor
menyebabkan hasil belajar yang buruk adalah sebagai berikut: (1) satu siswa tidak memahami materi
prasyarat karena mereka kurang memperhatikan materi di sekolah dasar, sehingga mereka kesulitan
memahami pelajaran matematika dan tidak tertarik untuk memperhatikan materi karena dianggap
terlalu sulit; (2) metode ceramah dan tanya jawab membuat siswa bosan; dan (3) tidak ada hubungan
antara matematika dan kehidupan sehari-hari. Peneliti melakukan penelitian Tindakan Kelas yang
menggunakan pembelajaran berbasis masalah (PBL) berbantuan teka-teki pecahan untuk
memecahkan masalah tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pembelajaran dengan model problem based learning

berbantuan media puzzle pecahan berjalan dengan baik, meskipun hasilnya belum mencapai tingkat
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maksimal. Pada saat pra siklus terdapat 7 siswa atau sebanyak 33% dibawah KKM dan pada siklus
1 menurun menjadi 2 siswa atau sebanyak 10%. Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai diatas
KKM terdapat 6 siswa atau sebanyak 29%, meningkat menjadi 7 siswa atau sebnyak 33%. Dari data
tersebut pada siklus 1 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam materi pecahan.
Dari hasil tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa keberhasilan guru dalam menguasai model
problem based learning berbantuan media puzzle pecahan mempengaruhi hasil belajar. Proses
penerimaan peserta didik juga memiliki dampak pada hasil belajar mereka. Oleh karena itu, peneliti
melanjutkan adanya perbaikan pada proses pembelajaran di siklus 2 dengan harapan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Peneliti melakukan perbaikan pada siklus 1l dan
didapatkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dikelas 11l SDN Purworejo 01. Dengan 71%
setara 15 siswa yang mencapai nilai di atas KKM. Sedangkan 5% setara dengan 1 siswa yang belum
mencapai KKM.

Penelitian yang dilakukan oleh (Setiana et al., 2019) menunjukkan bahwa model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan media teka-teki ini berhasil, yang melengkapi dan memperkuat
penelitian sebelumnya. Disimpulkan dengan adanya siklus | dan siklus Il sudah membuktikan
peningkatan hasil belajar yang sangat tinggi. Hasil yang diperoleh tersebut bahwa perngkat
pembelajaran yang berupa puzzel pecahan yang dikembangkan secara maksimal dapat
meningkatkan hasil belajar matematika. Dengan adanya peningkatan skor dalam waktu tertentu
dinyatakan bahwa pembelajarannya telah berhasil memenuhi target yang dicapai. Secara persentase
tersebut, siswa telah mecapai ketuntantasan secara individu dan klasikal.

Berdasarkan perolehan hasil siswa secara keseluruhan yang penilaiannya mengacu pada
empat indikator hasil belajar yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan analisis bahwa hasil
belajar matematika materi pecahan siswa kelas Il SDN Purworejo 01 tergolong baik. Hal ini
dikarenakan dalam penyelesaiaan soal ada beberapa siswa yang hampir memenuhi semua indikator
hasil belajar pada materi pecahan. Dengan demikian pembelajaran matematika materi pecahan
melalui media puzzel dapat diajarkan dengan model pembelajaran langsung, karena bisa membantu
peserta didik dalam mengatasi kesulitan belajar dan juga bisa meningkatkan hasil belajar. Dan dari
pembelajaran seperti inilah yang bisa diharapkan untuk membawa sebuah perubahan dalam proses
pembelajaran berlangsung. Sehingga melalui media puzzel pecahan peserta didik diberikan
kesempan aktif dan kreatif pada saat pembelajaran. Hasil penelitian sesuai dengan definisi hasil
belajar, yang berarti kegiatan belajar mengajar yang dapat mempengaruhi tingkah laku siswa. Hasil
belajar mencakup komponen kognitif, afektif, dan psikomotorik. Namun, fokus penelitian ini adalah
pengukuran kemampuan kognitif siswa untuk mengukur apa yang mereka ketahui setelah belajar
(Aisya et al., 2023). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan (Khurriyati et al., 2022) terbukti hasil

penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik.
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Seperti yang ditunjukkan oleh hasil tes evaluasi yang dilakukan pada siklus | dan I, hasil
belajar siswa telah meningkat. Ini adalah hasil dari model PBL berbantuan puzzle pecahan yang
digunakan selama pelaksanaan pembelajaran. Menurut (Erni Sulistiyawati, 2023) Penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah sangat penting untuk meningkatkan perhatian dan minat siswa
selama proses pembelajaran. Keunggulan dari model pembelajaran berbasis masalah adalah bahwa
mereka membuat siswa lebih aktif dan menghindari rasa bosan dan kejenuhan. Menurut (Aisya et
al., 2023) Model pembelajaran berbasis masalah dapat membantu siswa menjadi lebih fokus dalam
pembelajaran mereka dan meningkatkan semangat mereka untuk belajar. Menurut (Setiawan et al.,
2023) Hasil belajar yang lebih baik diperoleh melalui penggunaan model pembelajaran yang efektif

dan media pembelajaran yang membantu siswa memahami topik secara mendalam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Penerapan Model
Problem Based Learning Matematika Berbantuan Puzzle Pecahan kelas 111 Di SD Negeri Purworejo
01 dapat meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. Penerapan dari media puzzel pecahan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pelajaran matematika kelas Ill. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil belajar dari siklus | 33% dengan kategori baik menjadi 71% dengan
kategori sangat baik pada siklus Il. Sesuai dengan temuan sebelumnya, ada beberapa rekomendasi
untuk guru, siswa, dan peneliti lain. Salah satunya adalah bahwa guru dapat menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah dengan melengkapi media pembelajaran, seperti teka-teki pecahan
untuk materi pecahan. Selain itu, siswa seharusnya dapat menghargai guru yang hadir saat mereka

memberikan materi.
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